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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1    Gambaran Umum Perusahaan
Adienk Furniture merupakan salah satu perusahaan baru yang bergerak dalam bidang produksi furniture, kebutuhan alat-alat rumah tangga dan perkantoran. Perusahaan ini merupakan  usaha pribadi yang mana tujuan usaha ini juga berguna untuk menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar. Adienk Furniture terletak di Jalan Raya Pramuka No. 25 Danawarih utara kabupaten Tegal, yang didirikan secara resmi pada tanggal 14 September 1999, karena sebelumnya perusahaan ini merupakan perusahaan kecil (home industi) yang  belum bisa memproduksi sendiri atau hanya menampung hasil produksi dari home industri lainya yang lebih kecil. 
Perusahaan ini didirikan karena pemiliknya melihat prospek yang baik bagi perkembangan usahanya, apalagi saat ini kebutuhan akan barang-barang furniture untuk keperluan rumah tangga dan perkantoran terus meningkat jumlahnya, serta lokasi yang strategis karena daerah ini merupakan daerah salah satu obyek wisata yang paling besar di kabupaten Tegal, yaitu obyek wisata pemandian air panas dan cagar alam pegunungan Gucci. Yang tentunya bisa menarik minat konsumen dalam negeri ataupun mancanegara yang berkunjung ke obyek wisata tersebut untuk mampir ke perusahaan Adienk Furniture. Selain itu mudah di jangkau dengan kendaraan umum sekalipun. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat akan barang furniture alat-alat rumah tangga dan perkantoran juga mengalami peningkatan. 
Sejak tahun berdiri hingga saat ini perkembangan Adienk Furniture semakin membaik, hal ini terlihat dari tingkat animo masyarakat semakin tinggi, semakin banyaknya jumlah pelanggan dan hasil penjualan barang-barang furniture kebutuhan rumah tangga dan perkantoran pada setiap periode.

2.2
Pengertian Sistem Informasi

Sistem Informasi adalah suatu macam bentuk informasi data dalam kombinasi–kombinasi, yang berguna untuk menerima atau menyampaikan informasi kepada pengguna dengan baik dan benar.


Dalam Sistem Informasi kebenaran dan keakuratan informasi sangatlah penting, agar tidak terjadi kesalahan yang diinginkan maka diperlukan pendukung yang bisa melakukan hal tersebut dan menghasilkan informasi yang baik, efisien serta cepat, yang tentunya memerlukan suatu procedure pengelola, jadwal kerja serta sifat yang mampu melaksanakan proses pengolah data secara menyeluruh yaitu mulai dari pengumpulan data, pemasukan data, perekaman data melakukan proses lainya sampai memperoleh informasi yang dikehendaki.

Sistem informasi sampai menghasilkan informasi merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan dan bekerja sama yang terdiri atas data, produsen, tenaga kerja pelaksana dan peralatan, sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang diinginkan oleh pengguna itu sendiri, itu dapat dikatakan suatu sistem yang disebut “Sistem Informasi”.

Sistem informasi, bila dilakukan sepenuhnya dengan tenaga manusia tanpa bantuan alat Bantu lainnya, maka akan banyak mengalami kesulitan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka diperlukan alat Bantu dalam pengolahan data yang mempunyai kemampuan cukup akurat dan handal dalam hal ini, yaitu dengan menggunakan bantuan komputer dalam pengolahan datanya yang dikenal dengan istilah Sistem Pengolahan Data Elektronik (PDE).

Sistem yang baik mendukung tercapainya tujuan tertentu, hal ini tidak lepas dari berbagai komponen yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama dalam menyempurnakan sistem tersebut. Untuk menunjang kemanpuan sistem secara optimal diperlukan suatu perangkat pendukung yaitu komputer. Komputer merupakan suatu sistem pengolahan data yang terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak.

Perangkat keras adalah komponen-komponen pendukung kinerja dari komputer. Komponen tersebut terdiri sebagai berikut:

1. Central Procession Unit (CPU) yang berfungsi sebagai pengolahan data.

2. Monitor untuk menampilkan data.sebelum dicetak

3. Keyboard yantiu untuk memasukkan data.

4. Printer untuk mencetak hasil kerja.

5. Mouse yaitu untuk mengarahkan pada proses selanjutnya.

2.3    Konsep Dasar Sistem
Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sehingga sistem sangat diperlukan dalam memproses masukan, untuk menghasilkan informasi atau keluaran yang dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik oleh pimpinan atau siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut.

Secara terminologi sistem informasi terdiri atas dua hal, yaitu sistem dan informasi. Arti sistem memiliki banyak persepsi dan definsi, berdasarkan makna lesikal dari Webster New Collegiate Dictionary, sistem adalah “Suatu grup yang saling berhubungan atau berinteraksi secara teratur dari item-item yang membentuk suatu kesatuan, atau suatu kumpulan dari doktrin-doktrin, ide-ide, atau prinsip-prinsip yang dimaksudkan untuk menerangkan peraturan atau kerja dari satu kesatuan yang sistematik, atau suatu prosedur yang teorganisasi atau terbangun.”
Informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Data adalah "bahasa atau simbol yang disepakati secara umum dalam merepresentasikan suatu objek, kegiatan dan konsep". Jadi informasi adalah data yang ditempatkan pada konteks yang penuh arti bagi pemakainya. Informasi dapat berarti lain bagi pemakai yang berbeda. Informasi diperlukan untuk mengurangi deajat ketidakpastian tentang suatu keadaan, yang pada akhirnya digunakan untuk pengambilan keputusan. Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu kumpulan prosedur atau aturan yang terorganisir yang diperlukan untuk memberikan informasi guna pengambilan keputusan.

2.3.1   Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yaitu mempunyai :

1. Komponen Sistem

Yaitu suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang berinteraksi, yaitu artinya saling bekerjasama membentuk satu kesatuan komponen-komponen sistem atau elemen sistem, dapat berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batasan Sistem

Adalah daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan. Batasan suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut.

4. Penghubung Sistem

Merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Dengan penghubung ini satu subsistem dapat berinteraksi dengan subsistem yang lain membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem

Merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data masukan.

6. Keluaran Sistem

Merupakan elemen sistem yang bertugas menghasilkan keluaran.

7. Pengolah Sistem

Merupakan bagian dari sistem yang bertugas memproses data masukan menjadi keluaran atau informasi sesuai dengan keinginan.

8. Sasaran Sistem

Merupakan tujuan akhir dari suatu sistem yaitu mengurangi tugas-tugas yang dilakukan manusia dalam melakukan pengolahan data.

2.3.2 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Sistem Abstrak Dan Sistem Fisik

Sistem abstrak yaitu sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak, sedangkan sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem Alamiah Dan Sistem Buatan Manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang dirancang oleh manusia.

3. Sistem Tertentu Dan Sistem Tak Tentu

Sistem tertentu adalah sistem yang sudah dapat diprediksikan. Sehingga keluaran sudah dapat diramalkan, sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksikan.

4. Sistem Tertutup Dan Sistem Terbuka

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya campur tangan pihak luarnya, sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luar atau subsistem yang lainnya. Karena sistem sifatnya terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, maka suatu sistem terbuka harus mempunyai pengendalian yang baik.

2.4   Perancangan Basis Data

Membuat rancangan suatu basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu pengolahan data. Kesulitan utama dalam merancang suatu basis data adalah bagaimana merancang suatu basis data yang dapat memuaskan untuk keperluan saat ini dan di masa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan disamping perancangan model fisik dan model logis. Perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep. Perancangan basis data secara logis merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai. Perancangan basis data secara fisik merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basis data yang tersimpan pada media penyimpan.

2.5 
Sekilas Tentang Internet

Dalam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer dapat digunakan banyak macam protokol. Tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi, keduanya perlu menggunakan potokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang-orang perlu berbicara dan mengerti bahasa yang sama.

TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Perkembangan internet yang sangat pesat tidak terlepas dari World Wide Web yang merupakan salah satu dari bagian darinya. World Wide Web membawa perubahan dramatis pada internet, dengan kemampuannya untuk menampilkan komponen-komponen multimedia yang interaktif di internet.

2.5.1
HyperTeks Markup Language
World Wide Web sendiri tidak terlepas dari HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web. Arti HTML dapat dilihat dari setiap elemennya, yaitu:

a. HyperText
World Wide Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu lokasi web ke lokasi lain, ini dikarenakan adanya hyperteks link, yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam dan diantara situs web.

b. Markup
Untuk membuat suatu link, teks tebal, atau teks miring diperlukan suatu tanda yang disebut dengan markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language
Sekalipun didefinisikan sebagai suatu language (bahasa), HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman, karena programmer hanya menandari teks-teks sandi program yang akan ditampilakan dengan tag.

Struktur dasar dari setiap dokemen HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>


<! Bagian kepala dari dokumen HTML>


<TITLE> Judul Halaman Web </TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<! Isi dokumen HTML>

</BODY>

</HTML>

2.5.2
Active Server Pages
ASP (Active Server Pages) adalah salah satu teknologi yang dikembangkan oleh Microsoft yang diluncurkan sekitar tahun 1996. ASP merupakan teknologi server-side scripting, yang artinya segala proses programnya dilakukan di server sebelum dikirimkan ke client. Client akan menerima hasil output dalam bentuk HTML biasa. Server-side scripting ini merupakan kebalikan dari client-side scripting, yang seluruh proses programnya dilakukan di client, contohnya JavaScript. Pada client-side scripting, client juga menerima script untuk diproses ditempatnya. Dari uraian tersebut dapat kita simpulkan, server-side scripting memiliki kelebihan lebih aman untuk dikembangkan dibandingkan dengan client-side scripting.

ASP adalah suatu internet framework yang dapat digunakan untuk membuat web dinamis. Tidak disangkal lagi bahwa aplikasi yang banyak digunakan dengan menggunakan ASP adalah aplikasi ASP yang berhubungan dengan database, baik menggunakan Microsoft Access database hingga SQL Server atau ORACLE database. Scripting yang paling banyak digunakan dalam menulis ASP adalah Vbscript. Halaman ASP sebenarnya dapat dipisahkan menjadi tiga bagian, yaitu:

a. ASP objek


Sebenarnya, yang dinamakan ASP adalah objek, atau lebih tepatnya COM (Component Object Model),  bukan bahasa pemrograman yang sering kita lihat atau dengar. ASP dikembangkan berbasis ISAPI. ASP hanya terdiri atas enam objek yang sangat sederhana, tetapi karena digabungkan dengan struktur teknologi Microsoft lainnya, objek ini menjadi sangat berguna. Keenam objek tersebut adalah adalah Application, Session,  Response, Request, Server dan ObjekContext.

b. Bahasa Scripting

Dalam bahasa scripting inilah objek-objek ASP dimanipuilasi sesuai dengan yang dikehendaki. Bahasa scripting yang diberikan oleh Microsoft adalah Vbscript dan Jscript. Keduanya dapat dipakai untuk menulis ASP. Perbedaan antara dua bahasa tersebut adalah hanyalah masalah selera. Standarnya adalah Vbscript, dan bahasa ini yang paling banyak dipakai oleh developer ASP diseluruh dunia. Ada pihak ketiga yang kini mengembangkan PearlScript, faforit dari mereka yang berpengalaman di Unix. Jika digunakan bahasa scripting selain Vbscript, maka harus memberikan pengenal dibaris teratas sebuah halaman ASP sebagai berikut:
%@LANGUAGE=bahasascripting%
c. ActiveX Server Component


Objek ASP hanya sebuah penghubung antara halaman HTML dengan program yang berada di server. Bahasa scripting digunakan untuk membuat alur logika diperlukan. Sedangkan untuk melakukan akses ke database, dan program lain, diperlukan ActiveX Server Component, seperti contoh berikut ini:
Set objConn = Server.CreateObjek(“ADODB.Connection”)

Perintah diatas membuat server memanggil ActiveX Server Component contoh yang berfungsi untuk menghubungkan aplikasi ASP dengan database. ActiveX Server Component ini dapat dibuat dengan banyak bahasa pemrograman, seperti Visual Basic, Visual C++, Delphi, Java dan lain-lain.

Dengan adanya ketiga bagian diatas, sebuah halaman ASP bisa menjalankan program-program yang sangat rumit di server. Inilah menjadi keunggulan ASP yang utama. Biasanya sering dilakukan akses database dengan ADODB, mengirim e-mail dengan CDONTS, tetapi ASP juga bisa melakukan hal lain yang jauh lebih rumit dengan komponen yang kita buat sendiri. Semuanya ini didasarkan dari teknolgi COM (Component Object Model).

Kode program ASP dapat disimpan dimana saja dalam sebuah halaman HTML. Kode-kode ASP disimpan diantara tag <% dan %>.

Dengan membandingkan proses kerja sebuah halaman statis htm atau HTML halaman ASP akan lebih menjelaskan bagaimana ASP bekerja. Dalam sebuah halaman HTM atau HTML proses kerjanya adalah sebagai berikut:

a. User, mengirimkan request sebuah halaman web dalam browser, misalkan http://www.wkph.com/profil.HTML.

b. Browser meneruskan permintaan halaman seb tersebut ke web server, misalkan IIS atau PWS.

c. Server kemudian membaca file yang diminta dari memori atau sistem file, lalu diteruskan kembali ke browser.

d. Browser menjalankan cilent-side scripting, misalkan JavaScript (jika ada), lalu menampilkan halaman tersebut.

Proses kerja sebuah halaman ASP adalah sebagai berikut:

a. User mengirimkan request sebuah halaman web dalam browser dengan ekstensi .ASP, misalkan http://www.adienk.com/profil.asp.

b. Browser meneruskan ke web server.

c. Server kemudian membaca file yang diminta dari memori atau sistem file dan mengenali file tersebut berekstensi .ASP.

d. Server mengirimkan file tersebut ke ASP.dll.

e. ASP.dll membaca file tersebut dari awal hingga akhir dan mengeksekusi semua kode yang tercantum diantara tag <% dan %> lalu membuatkan sebuah halaman HTML.

f. Server mengirimkan kembali halaman tersebut ke browser.

g. Browser menjalankan client-side scripting, misalkan JavaScript jika ada, lalu menampilkan pada jendela browser.
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